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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman dan berilmu di 

antaramu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu 

Kerjakan.” 

(Q.S Al-Mujadilah: 11) 

“The biggest weakness is when a person giving up and the greatest power 

is if he tries one more time”  
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RINGKASAN  

PERSEPSI MASYARAKAT PERMUKIMAN KUMUH TERHADAP 

PENTINGNYA SANITASI DASAR (Studi Kasus RT 04 Kawasan Sekanak, 

28 Ilir Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan) 

Skripsi Ini berjudul “Persepsi Masyarakat Permukiman Kumuh Terhadap 

Pentingnya Sanitasi Dasar (Studi Kasus RT 04 Kawasan Sekanak, 28 Ilir 

Kecamatan Ilir Barat II kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan)” masalah  

sanitasi dasar merupakan masalah yang paling sering terjadi atau muncul pada 

masyarakat permukiman kumuh, sanitasi dasar merupakan kebutuhan lingkungan 

yang paling utama bagi masyarakat. Sanitasi dasar meliputi ketersediaan air 

bersih, pembuangan kotoran manusia, pembuangan air limbah, tempat tinggal 

yang sehat. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dan mengetahui 

persepsi masyarakat permukiman kumuh mengenai pentingnya sanitasi dasar. 

Penelitian ini menggambarkan persepsi masyarakat permukiman kumuh terhadap 

permasalahan sanitasi dasar yang ada pada lingkungannya. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif  dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan wawancara dan 

observasi yang dilakukan di lapangan, hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 

masyarakat RT 04 beranggapan dan setuju bahwa sanitasi dasar di lingkungan 

merupakan hal yang paling penting dan harus terpenuhi, tetapi pada realitanya 

mereka belum memenuhi aspek dari sanitasi dasar tersebut dan belum 

menerapkan dalam kehidupan di lingkungan mereka, sehingga pemahaman 

terhadap sanitasi dasar masih kurang pada masyarakat RT 04.  

Kata Kunci: Masyarakat, Permukiman kumuh, Sanitasi dasar 

Indralaya,    Desember 2021 

Mengetahui/Menyetujui 
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SUMMARY  

PERCEPTION OF SLUM SETTLEMENT ON THE IMPORTANCE OF 

BASIC SANITATION (Case Study of RT 04 Sekanak Area, 28 Ilir, Ilir Barat 

II District, Palembang City, South Sumatra Province) 

This thesis is entitled "Slums Community Perceptions of the Importance of Basic 

Sanitation (Case Study of RT 04 Sekanak Area, 28 Ilir Ilir Barat II District, 

Palembang City, South Sumatra Province)" the problem of basic sanitation is a 

problem that most often occurs or appears in slum communities, Basic sanitation 

is the most important environmental need for the community. Basic sanitation 

includes the availability of clean water, disposal of human waste, disposal of 

waste water, and healthy housing. The purpose of this study was to understand 

and determine the perception of the slum community regarding the importance of 

basic sanitation. This study describes the perception of slum communities on basic 

sanitation problems that exist in their environment. This research method uses 

qualitative methods with a qualitative descriptive approach. Data collection 

techniques in this study were in-depth interviews, observation, and 

documentation. The results of this study are known based on observations in the 

field, all people think and agree that basic sanitation in the environment is the 

most important thing and must be fulfilled, but in reality it is not appropriate, the 

people of RT 04 have not implemented it in life in their environment, so 

understanding basic sanitation is still lacking in the community of RT 04. 

Key Word: Community, Slums, Basic Sanitation 

Indralaya,    Desember 2021 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Palembang merupakan Ibukota dari Sumatera Selatan, dikenal sebagai kota 

besar dan kota metropolitan dengan jumlah penduduk yang cukup banyak. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2017 Palembang terdiri 

dari 18 Kecamatan dan 107 Kelurahan dengan jumlah penduduk 1.623.099 jiwa, 

luas Kota Palembang 400,61/km2 dengan kepadatan 4.052/km2. Pada tahun 2018 

jumlah penduduk di Kota Palembang mengalami peningkatan menjadi sebesar 

1.643.488 jiwa. Laju pertumbuhan penduduk di Kota Palembang sebesar 1,42 

persen, artinya pada tahun 2018 penduduk Kota Palembang bertambah sebanyak 

1,42 persen jika dibandingkan dengan jumlah penduduk pada tahun 2017 (Badan 

Pusat Statistik, 2019). Proyeksi pertumbuhan penduduk menurut Badan Pusat 

statistik (BPS) 2018, pada tahun 2019 jumlah penduduk 1.662.893 dan proyeksi 

2020 jumlah penduduk di Kota Palembang meningkat menjadi 1.681.374, artinya 

pertumbuhan penduduk meningkat 1,1 persen dan setiap tahunnya selalu 

meningkat.  

Peningkatan jumlah penduduk dapat memberikan dampak negatif salah 

satunya meningkatnya angka kemiskinan. Kesulitan ekonomi yang dialami oleh 

masyarakat miskin menyebabkan masyarakat sulit memenuhi kebutuhan dasarnya 

seperti tempat tinggal yang layak sebagai tempat aktivitas dan tempat istirahat, 

sehingga timbulah permukiman-permukiman kecil tanpa memperhatikan beberapa 

aspek yang dinilai sebagai bentuk kelayakan dari kebutuhan dasar manusia 

sebagai makhluk hidup. Kebutuhan dasar yang diperlukan oleh manusia sebagai 

makhluk sosial untuk dapat hidup layak, dan melaksanakan fungsi sosialnya 

dengan baik yaitu meliputi kebutuhan material, spiritual dan sosial. kebutuhan 

terhadap tempat tinggal yang layak, merupakan aspek utama yang harus terpenuhi 

dalam kehidupan masyarakat. Padatnya perkotaan yang tak sebanding dengan 

lahan permukiman juga menjadi sebab timbulnya permukiman kumuh. Palembang 

sebagai kota yang mempunyai penduduk cukup banyak, menyebabkan masih 
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banyak dijumpai permukiman kumuh di berbagai lokasi kota. Permukiman kumuh 

banyak ditemukan di pinggiran kota dan pinggiran sungai sebagai tempat sumber 

air bagi mereka yang tinggal di permukiman kumuh tersebut. 

Permukiman kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni karena 

ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas 

bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat. Perumahan 

kumuh adalah perumahan yang mengalami penurunan kualitas fungsi sebagai 

tempat hunian (UU No.1 tahun 2011). Karakteristik permukiman kumuh dalam 

(Nursyahbani & Pigawati, 2015) antara lain : 

1. Penduduknya sebagian besar memiliki penghasilan yang rendah dan 

pendidikan yang rendah, serta memiliki sistem sosial yang rentan. 

2. Penduduknya sebagian besar bekerja di sektor informal. 

3. Segala aspek fisik mulai dari lingkungan, rumah, dan fasilitas yang 

ada di permukiman di bawah standar minimal sebagai permukiman. 

4. Kondisi prasarana di permukiman buruk (air bersih, sanitasi, drainase, 

dan tempat sampah,) kondisi fasilitas lingkungan yang terbatas dan 

buruk. 

5. Kondisi dan struktur bangunan rumah tidak memenuhi syarat minimal 

tempat tinggal, kondisi rumah tidak permanen dan struktur yang tidak 

kokoh sebagai tempat tinggal. 

6. Daerah permukiman sangat rentan terhadap banjir, penyakit, 

keamanan dan kebakaran. 

7. Potensi timbulnya ancaman (fisik dan non fisik) pada kawasan 

permukiman bagi manusia dan lingkungan yang cukup besar. 

Pada permukiman kumuh selalu terdapat permasalahan mengenai 

lingkungan, salah satu permasalahan lingkungan yang selalu ada di setiap 

permukiman kumuh yaitu mengenai sanitasi dasar lingkungan. Sanitasi dasar 

merupakan usaha masyarakat untuk menciptakan lingkungan keseharian yang 

bersih dengan tujuan kesehatan dan kebersihan lingkungan. Sanitasi dasar tersebut 

meliputi: 

1. Ketersediaan air bersih.  

Air mempunyai fungsi yang banyak bagi kehidupan, seperti minum, 

memasak, mandi, mencuci dll. Air yang tidak bersih akan menciptakan 

berbagai masalah kesehatan bagi masyarakat. 

2. Pembuangan kotoran manusia.  
Tempat pembuangan kotoran tersebut merupakan hal yang sangat 

penting bagi manusia, ketersediaan tempat pembuangan kotoran akan 

menciptakan lingkungan yang nyaman. 
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3. Pengelolaan pembuangan sampah.  

Setiap harinya masyarakat pasti memiliki sampah rumah tangganya, 

tanpa adanya tempat pembuangan sampah, masyarakat akan 

membuang sampah sembarangan dan akan menimbulkan berbagai 

macam masalah lingkungan dan kesehatan lainnya 

4. Pembuangan air limbah.  

Air limbah merupakan air yang telah mengalami penurunan kualitas, 

seperti air bekas mencuci, memasak, mandi dll. Tanpa tersedianya 

aliran tempat pembuangan air limbah tersebut, maka air yang lain akan 

tercemar dengan air limbah tersebut. 

5. Tempat tinggal yang sehat.  

Tempat tinggal yang sehat akan mempengaruhi kualitas kehidupan 

masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. Tempat tinggal yang sehat 

juga dapat meliputi bangunan rumah yang kokoh, lingkungan rumah 

yang bersih dll. 

Ketersediaan sanitasi dasar merupakan aspek penting yang harus dimiliki 

oleh setiap tempat tinggal masyarakat dimanapun mereka berada, lingkungan 

yang sehat akan menciptakan kehidupan masyarakat yang sehat dan terhindar dari 

berbagai masalah kesehatan. Kebersihan lingkungan dan kesehatan masyarakat 

akan mempengaruhi  aktivitas sosial masyarakat yang tinggal di permukiman 

kumuh tersebut. Pentingnya masyarakat untuk mengetahui penyebab masalah 

lingkungan dan sanitasi dasar di permukiman tempat tinggal, karena  pada 

umumnya ketersediaan sanitasi dasar pada setiap permukiman masyarakat 

merupakan apa yang diciptakan oleh masyarakatnya sendiri. Pilihan untuk 

menciptakan lingkungan sehat berada pada masyarakatnya sendiri, mulai dari 

bagaimana menciptakan dan merawat lingkungan agar selalu bersih dan terawat, 

dan merawat apa yang sudah ada dalam kehidupan mereka.  

Pada masyarakat permukiman kumuh, kesadaran  dalam menciptakan 

lingkungan masih sangat kurang dan belum menuju ke arah yang baik. Selalu di 

temukan permasalahan lingkungan khususnya sanitasi dasar pada masyarakat 

permukiman kumuh. Jika masyarakat memandang bahwa menciptakan 

lingkungan yang bersih dan sanitasi dasar yang layak merupakan hal yang penting 

bagi lingkungannya maka permasalahan sanitasi dasar akan mudah diatasi secara 

bersama-sama pada lingkungan tersebut.   

Kawasan Sekanak terletak di Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang. 

Sekanak merupakan kawasan penuh sejarah, karena dipenuhi dengan bangunan-
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bangunan kokoh peninggalan Belanda. Kawasan sekanak banyak terdapat 

permukiman warga di tepi sungai musi, permukiman tersebut  tidak terlihat 

dikarenakan tertutup oleh ruko atau gedung yang terletak pada pinggiran jalan di 

Sekanak, beberapa permukiman terletak di belakang ruko di tepi sungai musi dan 

terlihat sebagai permukiman yang kumuh. Permukiman penduduk yang terletak di 

Sekanak dapat dikatakan sebagai permukiman kumuh karena masuk dalam 

kriteria kawasan kumuh, seperti bangunan yang berantakan, lingkungan yang 

kotor, lingkungan yang tidak sehat, rawan banjir dan tidak layak untuk dihuni. 

Masyarakat yang akan diteliti oleh peneliti adalah masyarakat yang tinggal 

di kawasan Sekanak khususnya RT 04, terletak di tepi sungai musi dan berada di 

belakang deretan ruko di Sekanak. Banyak permasalahan yang didapatkan oleh 

peneliti salah satunya adalah kondisi rumah yang terletak di permukiman. Pondasi 

yang tidak cukup kuat pada bangunan rumah yang tersusun dari kayu dan atap 

yang ditutupi oleh seng yang rata-rata banyak bocor. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti (20 Oktober 2020) rata-rata 90 persen masyarakat yang 

tinggal di RT 04 bekerja sebagai buruh harian sebagai pengangkut barang dan 

berpenghasilan tergantung dari tingkat keramaian pelanggan, dan hanya ada 

beberapa masyarakat yang  mempunyai gelar pendidikan tinggi yaitu sarjana, 

selain itu terdapat 49 kepala keluarga masyarakat yang tinggal di permukiman. 

Dari 49 kepala keluarga, hanya ada 6 rumah yang mempunyai MCK pribadi dan 

saluran air yang bersih, mengharuskan masyarakat yang tidak mempunyai MCK 

pribadi dan air bersih melakukan kegiatan mandi, mencuci, dan buang air besar 

dan air kecil di tepi sungai. 

Permukiman RT 04 Sekanak mempunyai 3 tempat MCK(Mandi, Cuci, 

Kakus) umum,  dua diantaranya disediakan oleh pemerintah dan satunya 

disediakan oleh pemilik pabrik yang menghuni ruko di dekat RT 04. Pemerintah 

menyediakan dua tempat MCK yang terletak di ruko, dan sekarang MCK tersebut 

telah berubah menjadi tempat gudang barang. Satu MCK yang disediakan 

pemerintah terletak di pinggiran sungai, MCK tersebut tidak terawat dan kotor.  

Permukiman tersebut tidak ada tempat pembuangan sampah, tempat 

pembuangan sampah yang disediakan pemerintah berada di dekat Kelurahan dan 
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di dekat pasar sekanak yang terletak di kawasan Sekanak. Tanpa ada tempat 

pembuangan sampah, masyarakat tetap menjaga lingkungan dengan melakukan 

gotong royong setiap seminggu sekali, kemudian sampah hasil gotong royong 

tersebut dibakar di satu tempat. Gotong royong setiap seminggu sekali tidak 

cukup untuk mengatasi masalah sampah, kurangnya kesadaran masyarakat yang 

masih membuang sampah langsung ke sungai menjadi hambatan keberhasilan dari 

gotong royong melakukan pembersihan di lingkungan permukiman. Sampah 

menjadi penyebab tercemarnya air sungai sebagai tempat untuk mandi,mencuci 

dan buang air, dan ketika air dari sungai musi naik, terkadang merendam sebagian 

rumah warga yang tinggal di permukiman. Rumah yang terendam adalah rumah 

yang berada di bagian bawah, sedangkan rumah yang terletak pada tempat yang 

tinggi tidak terendam air. Penyebab banjir bisa disebabkan oleh dua hal yaitu 

curah hujan yang tinggi dan sampah sebagai penyebabnya. Air yang naik ke 

permukiman terlihat sangat kotor dan banyak sampah yang mengambang di 

daerah yang banjir, hal tersebut diungkapkan oleh Sekretaris RT 04 melalui 

wawancara dari peneliti. 

“Di tempat ini banyak sekali yang kurang, mulai dari tempat sampah, air 

bersih, dan tempat sanitasi nya. Terkadang rumah yang di bawah terendam 

air ketika air sungai musi naik, itu dapat disebabkan oleh musim hujan, dan 

bisa di sebabkan oleh faktor lain” (wawancara 20 oktober 2020) 

Permasalahan sanitasi dasar di RT 04 merupakan suatu hal yang sangat 

tampak pada masyarakat yang tinggal di kawasan permukiman tersebut. 

masyarakat terlihat sudah terbiasa tinggal, beraktifitas dengan kondisi lingkungan 

yang ada, dan dengan berbagai macam kekurangan. Masyarakat yang tinggal di 

RT 04 rata- rata sudah lama bermukim pada kawasan sekanak, masih belum 

diketahui mengenai pendapat mereka yang tinggal di RT 04 terhadap sanitasi 

dasar di tempat tinggal tersebut. Tempat tinggal yang layak dan tempat tinggal 

yang bersih merupakan cita-cita bagi setiap masyarakat yang tinggal di suatu 

permukiman atau bagi setiap rumah mereka, khususnya bagi dinas kesehatan dan 

dinas sosial yang pasti beranggapan bahwa sanitasi dasar yang ada di lingkungan 

perumahan atau permukiman merupakan hal yang penting. Tidak terpenuhinya 

sanitasi dasar yang layak pada permukiman kumuh merupakan suatu yang tidak 

sesuai dengan harapan yang terjadi sehingga menjadi masalah yang ada di 
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permukiman RT 04, sanitasi dasar yang baik dan bersih masih menjadi hal yang 

jauh dari harapan pada masyarakat yang tinggal di RT 04.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukanlah penelitian tentang 

“Persepsi masyarakat permukiman kumuh terhadap pentingnya sanitasi dasar  di 

RT 04 Kawasan Sekanak, 28 Ilir, Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan”. Maka dapat dilihat bagaimana tanggapan atau 

persepsi masyarakat mengenai  pentingnya lingkungan dan sanitasi dasar, karena 

hal tersebut telah menjadi permasalahan sosial yang cukup serius pada setiap 

permukiman kumuh. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, terdapat permasalahan yang akan di bahas yaitu 

“Bagaimana persepsi masyarakat permukiman kumuh terhadap sanitasi dasar di 

RT 04 Kawasan Sekanak, 28 Ilir?” 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi 

masyarakat mengenai pentingnya sanitasi dasar di lingkungan permukiman 

Kawasan Sekanak RT 04 28 Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui persepsi masyarakat permukiman kumuh mengenai 

sanitasi dasar di RT 04 Kawasan Sekanak, 28 Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat dan menambah literatur 

dalam ilmu-ilmu sosial yaitu Sosiologi Perkotaan, Sosiologi Lingkungan dan 

Psikologi Sosial untuk mengkaji dan memahami berbagai aspek yang berkaitan 

dengan persepsi masyarakat permukiman kumuh terhadap pentingnya sanitasi 
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dasar. Penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan bagi pihak yang ingin 

melakukan penelitian dengan tema dan jenis yang sama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan 

kepada masyarakat agar senantiasa menjaga dan merawat kebersihan 

lingkungan sekitar tempat tinggal. Kepala RT 04 dapat mengkoordinir 

masyarakat RT 04 agar lebih peduli terhadap lingkungan, Kepala Lurah lebih  

dapat memberikan arahan dan sosialisasi mengenai pentingnya sanitasi dasar, 

Dinas Sosial agar dapat memberikan bantuan sosial kepada masyarakat RT 04, 

Dinas Kebersihan Kota(DKK) memberikan arahan terhadap pengelolaan 

sampah dan pengelolaan lingkungan yang sehat kepada masyarakat RT 04, dan 

Pemerintah Kota Palembang lebih memperhatikan daerah-daerah kumuh yang 

ada di kota palembang serta memberikan sosialisasi kepada masyarakat 

palembang  tentang masyarakat permukiman kumuh dan  pentingnya sanitasi 

dasar. 
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